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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini menggunakan desain Pretest- Posttest Non-equaivalent Control Group Design dengan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen yang diterapkan model PBL dan kelas kontrol yang diterapkan model Pembelajaran Langsung. Tes hasil belajar (pretest 

dan posttest) diberikan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi Ekologi dan Keanekaragaman 

Hayati Indonesia. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, termasuk uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji ANACOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta 

didik di kedua kelompok, namun peningkatan yang lebih besar terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL. Nilai N-

Gain pada kelas eksperimen mencapai 0,70, yang masuk dalam kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol hanya 0,53 dengan 

kategori sedang. Hasil uji ANACOVA menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai 

Sig. sebesar 0,001. Kesimpulan dari penelitian inu adalah model PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan dengan model Pembelajaran Langsung, karena mampu mendorong keterlibatan kognitif dan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis yang penting dalam pendidikan abad 21. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pembelajaran Langsung, hasil belajar, N-Gain, ANACOVA 

Abstract− This study aims to determine the effect of the Problem-Based Learning (PBL) model on students' learning outcomes. The 

study used a Pretest-Posttest Non-equivalent Control Group Design with two groups: the experimental group where the PBL model 

was implemented and the control group where the Direct Instruction model was applied. Learning outcome tests (pretest and posttest) 

were administered to measure students' abilities and understanding of the material on Ecology and Biodiversity of Indonesia. The 

research data were analyzed using descriptive and inferential statistics, including normality tests, homogeneity tests, and ANCOVA 

tests. The results of the study showed a significant improvement in students' learning outcomes in both groups, but a greater 

improvement occurred in the experimental group using the PBL model. The N-Gain value for the experimental group reached 0.70, 

which falls under the high category, while the control group only had a value of 0.53, falling under the moderate category. The results 

of the ANCOVA test showed that the PBL model had a significant effect on learning outcomes, with a Sig. value of 0.001. The 

conclusion of this study is that the PBL model is more effective in improving students' learning outcomes compared to the Direct 

Instruction model, as it promotes cognitive engagement and the development of critical thinking skills, which are essential in 21st-

century education. 

 

Keywords: Problem-Based Learning, Direct Instruction, learning outcomes, N-Gain, ANCOVA. 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks 

pembelajaran sains, termasuk biologi, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep 

serta keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satu model yang banyak direkomendasikan dalam pembelajaran 

abad ke-21 adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata yang relevan dengan materi yang dipelajari  [1]. Materi Ekologi dan 

Keanekaragaman Hayati merupakan salah satu topik penting dalam pembelajaran biologi di tingkat SMP. Konsep-konsep 

dalam ekologi dan keanekaragaman hayati bersifat abstrak dan sering kali sulit dipahami oleh peserta didik jika hanya 

diajarkan melalui metode konvensional seperti ceramah. Oleh karena itu, model PBL menjadi alternatif yang potensial 

untuk meningkatkan pemahaman serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu telah 

menunjukkan efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di berbagai jenjang pendidikan [2]. 
Model PBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan bekerja peserta 

didik dalam kelompok. Dalam konteks pembelajaran biologi, PBL telah terbukti meningkatkan pemahaman konsep serta 

retensi materi dalam jangka panjang [3], [4], [5].  Model PBL lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan analisis dan sintesis konsep dalam sains [6], [7]. Penerapan PBL dalam sains dan teknik 

menghasilkan peningkatan pemahaman konseptual serta keterampilan komunikasi peserta didik [8], [9]. Penelitian yang 

dilakukan oleh [10] mengenai penerapan PBL dalam pembelajaran biologi di tingkat SMP menunjukkan bahwa peserta 

didik yang belajar dengan PBL memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang menggunakan 
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metode ekspositori. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran ketika menggunakan pendekatan PBL. Penelitian [11]menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam materi ekosistem dan interaksi makhluk hidup. [12]menemukan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi keanekaragaman hayati di 

tingkat SMP. [13] mengungkapkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

dalam pembelajaran biologi. [14] membuktikan bahwa penggunaan PBL dalam pembelajaran ekologi meningkatkan hasil 

belajar dan kesadaran peserta didik terhadap konservasi lingkungan.  Meskipun penelitian-penelitian ini telah 

menunjukkan efektivitas model PBL dalam pembelajaran biologi, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, terutama dalam penerapan spesifik di berbagai konteks sekolah yang memiliki karakteristik dan tantangan 

berbeda.  

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang perlu diisi, yaitu 

Minimnya penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas PBL pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di 

tingkat SMP hanya berfokus pada pembelajaran biologi secara umum, tanpa menyoroti bagaimana model PBL bekerja 

secara spesifik pada materi ini, selanin itu beberapa penelitian hanya mengukur hasil belajar setelah penerapan PBL, tetapi 

tidak membandingkannya dengan metode konvensional secara langsung. Setiap sekolah memiliki kondisi yang berbeda, 

baik dari segi fasilitas, karakteristik peserta didik, maupun latar belakang sosial-ekonomi, sehingga perlu penelitian lebih 

lanjut mengenai bagaimana PBL dapat diadaptasi sesuai dengan kondisi yang ada, dan Materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga membentuk sikap peduli 

lingkungan.  

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada dengan 

mendokumentasikan dan menganalisis pengaruh penerapan model PBL terhadap hasil belajar peserta didik SMP pada 

materi ekologi dan keanekaragaman hayati. Adapun kontribusi penelitian ini yaitu menambah referensi ilmiah mengenai 

efektivitas model PBL dalam pembelajaran biologi, memberikan bukti empiris mengenai dampak PBL terhadap 

pemahaman konsep ekologi dan keanekaragaman hayati, memberikan rekomendasi kepada guru dalam 

mengimplementasikan PBL secara efektif di kelas, menyediakan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan 

menantang bagi peserta didik, meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya konservasi lingkungan, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. sehingga penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik SMP pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual di bidang pendidikan biologi. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design tersaji 

pada Tabel 1. Desain penelitian yang digunakkan ini bertujuan untuk untuk membandingkan hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based Learning (PBL) serta mebandingkan dengan metode konvensional. 

Pada penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dalam pembelajaran 

ekologi dan keanekaragaman hayati, kelompok ke dua yaitu Kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional (ceramah dan diskusi). 

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Non-equaivalent Countrol Group Design. 

Prettest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

O3 - O4 

Desain penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa O1 merupakan pemberian Pretest pada kelas Eksperimen 

sementara O2 merupakan pemberian Posttest pada kelas Eksperimen, X menunjukkan Perlakuan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning, sementara O3 merupakan pemberian  Pretest pada kelas kontrol, O4 merupakan  

pemberian Posttest pada kelas kontrol dan tanda (–) artinya pada kelas kontrol tidak ada perlakukan menggunakan model 

pembelajaran karena pembelajaran dilakukan sebagaimana yang  biasanya dilakukan di sekolah.  
 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMPN 6 Kupang Tengah Tahun Pelajaran 2024/2025 

sedangkan sampel yang digunakan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan, sekolah 

memiliki fasilitas yang mendukung penerapan PBL, serta Peserta didik memiliki tingkat pemahaman yang relatif 
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seimbang berdasarkan nilai awal. Dua kelas yang digunakan pada penelitian dipilih sebagai sampel, yaitu kelas VII C 

sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol, masing-masing terdiri dari 30 peserta didik. 

2.2 Variabel Penelitian  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel Independen yaitu model PBL dan Model Pembelajaran 

Konvensional, dan variabel dependen yaitu hasil belajar peserta didik berupah pengetahuan konsep, Keterampilan 

berpikir kritis 

2.3 Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga prosedur yaitu persiapan dan pelaksanaan dan tahap akhir. Pada tahap persiapan 

dilakukan Penyusunan instrumen penelitian, modul ajar berbasis PBL, Lembaran Kerja Peserta Didik (LKPD berbasis 

PBL) dan soal tes pretest-posttest, selanjutnya dilakukan pemilihan sampel. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Tahap pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk kedua kelas dan dilanjutkan dengan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang ditentukan yaitu kelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model PBL yang memuat 5 sintaks pembelajaran yaitu Identifikasi masalah. Pada tahap ini Peserta didik 

diberikan skenario masalah terkait ekologi dan keanekaragaman hayati, selanjutnya tahap Eksplorasi informasi pada tahap 

ini Peserta didik mencari informasi untuk memahami masalah, Analisis dan sintesis tahap ini  Peserta didik menganalisis 

informasi dan mengembangkan solusi, Diskusi dan presentasi: Peserta didik menyampaikan hasil pemecahan masalah. 

Dan tahap akhir adalah Refleksi pada tahap ini Peserta didik mengevaluasi pembelajaran dan relevansinya dengan 

kehidupan nyata dan pemberian Posttest untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah penerapan pembelajaran, 

sementara kelompok kontrol kegiatan pembelajaran menggunakan metode ceramah dan diskusi tahap pembelajaran ini 

berbeda dengan kelas eksperimen dimana pembelajaran tidak dilakukan mengikuti sintaks melainkan peserta didik secara 

langsung diajarkan dengan ceramah, diskusi dan pemberiaan Posttest setelah pembelajaran untuk mengukur peningkatan 

hasil belajar. Tahap akhir dari penelitian ini merupakan tahap pengolaan dan analisis data yaitu menghitung nilai Tes 

(Pretest dan Posttest) baik itu pembelajaran yang menggunakan model PBL maupun yang menggunakan model 

pembelajaran langsung untuk membandingkan hasil pembelajarannya. 

2.4 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif  dan analisis inferensial. Analisis 

deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang dikumpulkan dengan sebenarnya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Analisis ini terdiri dari analisis data hasil belajar peserta didik berupa data hasil prettest dan 

Posttes. Hasil tes ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif  untuk mengetahui Nilai Akhir yang diperoleh peserta 

didik dimana  dengan rumus 1. Dimana peserta didik dikatakan berhasil apabila NA ≥ 75, rumus analisis deskriptif tersaji 

pada rumus 1.  

𝑁𝑎 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

.................................................................... 1 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑡𝑒𝑠
 

.....................................................................2 

Setelah diperoleh nilai akhir tahpa selanjutnya adalah melakukan Analisis Gain. N-Gain merupakan selisih antara 

nilai Pretest dan Posttest saat sebelum dan sesudah melaksanakan proses pembelalaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning dan model pebelajaran konvensiona.  Selisih ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus 2. 

Kategori peningkatan N-Gain tersaji pada tabel 2 [15].  

Tabel 2 Kategori Peningkatan N-Gain 

Rentang indeks N-Gain Kategori peningktan 

0,8 – 1,0 Sangat Tinggi 

0,6 - 0,79 Tinggi 

0,4 – 0,59 Sedang 

0,2 – 0,39 Rendah 

0.0 – 0,19 Sangat Rendah 
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Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Analisis ini juga dibantu dengan program analisis statistik 

SPSS 29,0 For Windows, dilakukan dengan taraf signifikan 5% (0,05) dengan tahapan uji Normalitas, uji Homogenitas 

dan Uji Anacova [16]. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normalitas sebaran suatu data penelitian. Uji 

normalitas menggunakan teknik analisis one way anova dengan bantuan SPSS 29,0 For Windows dengan taraf signifikan 

5% (0,05). Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan persamaan kelompok yang dijadikan sampel itu diambil dari 

populasi yang sama. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 29,0 For Windows dengan taraf signifikan 5% (0,05), dan 

uji Anacova merupakan suatu teknik uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis variabel terikat (hasil belajar 

peserta didik). Uji ini menggunakan analisis kovarian satu arah (Analysis Of Covariance) dengan dibantu oleh program 

SPSS 29,0 For Windows dengan tarif signifikan 5% (0,05) [17]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Perhitungan Hasil belajar menggunakan Analisis Deskriptif.  

Hasil belajar peserta didik didapat dari pemberian Tes Hasil Belajar (THB) dalam bentuk pilihan ganda berupa tes awal 

(Pretest) diberikan sebelum dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dan model Pembelajaran Langsung yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan yaitu materi Ekologi Dan Keanekaragaman Hayati Indonesia dan tes akhir (Posttest) yang diberikan 

setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model PBL dan Pembelajaran Langsung tujuannya untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi yang diajarkan dengan 

masing-masing model yang digunakan. Skor yang digunakan dalam tes ini adalah 1 untuk jawaban yang benar dan skor 0 

untuk jawaban yang salah. Ketuntasan hasil belajar peserta didik diukur berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang ditetapkan oleh DEPDIKNAS yaitu ≥ 75. Rekapitulasi data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tersaji pada tabel 1.  

Tabel 1 rekapitulasi hasil belajar yang diperoleh dari skor Pretest dan Posttest hasil belajar peserta didik 

menggunakan model Problem Based Learning 

Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen Kela Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah sampel 30 30 30 30 

Rata-rata 41,5 81,83 35,5 69,83 

Peningkatan 40,33 34,33 

N-Gain 0,70 0.53 

Kategori N-Gain Tinggi Sedang 

Persentase Ketuntasan 83,33% 46,66% 

Nilai Tertinggi 65 95 60 85 

Nilai Terendah 20 60 15 50 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen adalah 30 orang, sehingg jumlah sampel pada kedua kelompok sama  sehingga dipastikan mendapatkan data 

yang valid pada ketua kelompok. Pada tabel terdata Rata-rata Nilai preetest pada Kelas Eksperimen 41,5, sedangkan pada 

posttest mengalami peningkatan sebesar 40,33 menjadi 81,83. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan peserta didik setelah mendapatkan perlakuan. Sedangkan Pada kelompok kontrol, nilai rata-rata 

pretest sebesar 35,5 dan nilai posttest mengalami peningkatan sebesar 34,33 menjadi 69,83. Walaupin terdapat 

peningkatan, namun peningkatan pada kelompok kontrol lebih rendah dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Data 

hasil penelitian menunjukkan Nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,70 berada pada kategori Tinggi,  Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal hasil belajar. Nilai N-Gain yang 

tinggi menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan yang diberikan benar-benar efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Sementara Nilai N-Gain pada kelompok kontrol sebesar 0,53, berada pada kategori Sedang. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi perkembangan dalam hasil belajar peserta didik di kelompok 

kontrol, pengaruhnya tidak sebesar pada kelompok eksperimen, yang mencerminkan efektivitas perlakuan yang lebih 

rendah pada kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dalam hal peningkatan hasil belajar. Pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik, dilihat dari 

rata-rata nilai, N-Gain, persentase ketuntasan, dan kategori N-Gain. Hal ini mengindikasikan bahwa perlakuan atau 

intervensi yang diberikan kepada kelompok eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. N-Gain yang tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan setelah diberikan perlakuan, sedangkan pada kelas kontrol, 

peningkatan yang terjadi lebih terbatas.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [18], yang menemukan bahwa perlakuan 

spesifik dalam kelas eksperimen menghasilkan peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang tidak menerima perlakuan tersebut. Penelitian oleh [19] juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran yang lebih terstruktur dan terfokus pada kelompok eksperimen menghasilkan 

peningkatan yang lebih signifikan dalam hasil belajar peserta didik. Sementara itu, hasil dari kelompok kontrol yang 

menunjukkan peningkatan yang lebih rendah juga sesuai dengan temuan dalam penelitian [2], yang mengemukakan 

bahwa kelompok yang tidak menerima perlakuan yang terfokus akan mengalami peningkatan yang lebih terbatas, 

meskipun tetap ada perubahan positif dalam hasil belajar. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perlakuan yang terarah dan sistematis dalam kelas eksperimen memberikan dampak yang lebih besar terhadap hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, penerapan metode atau perlakuan yang sesuai dan efektif sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik dalam proses pendidikan. 

 

3.2 Pengaruh Model pembelajaran menggunakan Analisis Inferensial  

Analisis inferensial bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar yang 

dianalisis menggunakan uji Normalitas, Uji Homogenitas dan uji anacova. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

sebaran data kelompok atau variabel berdistribusi normal. Uji ini penting dilakukan karena banyak teknik analisis 

statistik, seperti uji parametrik, yang mengasumsikan bahwa data yang dianalisis mengikuti distribusi normal. Uji 

normalitas ini dilakukan dengan Teknik One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test dengan bantuan program SPSS 29,0 

For Windows tersaji pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Normalitas data pretest dan posttest hasil belajar peserta didik menggunakan model PBL dan model 

pembelajaran langsung 

Tests of Normality 

  

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

Hasil belajar 

peserta didik 

pretest kelas ekperimen .150 30 .084 

postest kelas eksperimen .143 30 .118 

prestesest kelas kontrol .143 30 .122 

postest kelas kontrol .159 30 .052 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, menunjukkan 

nilai signifikan (Sig.) pada kelas eksperimen untuk pretest sebesar 0,084 dan untuk posttest sebesar 0,118. Sedangkan 

pada kelas kontrol, nilai Sig. untuk pretest adalah 0,122 dan untuk posttest adalah 0,052. Semua nilai Sig. lebih besar dari 

0,05, yang mengindikasikan bahwa distribusi data pada masing-masing kelompok tidak berbeda signifikan dari distribusi 

normal. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol) berdistribusi 

normal [20]. Dengan demikian, langkah berikutnya dalam analisis, yaitu uji homogenitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis parametrik yang lebih kuat, karena data memenuhi asumsi normalitas. 

Uji homogenitas merupakan satu uji yang digunakan untuk mengetahui varian data dua atau lebih kelompook 

bersifat sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan test of homogeneity of Variance pada tabel 3.   

Tabel 3. Uji Homogenitas data Pretest dan Posttest hasil belajar perserta didik dengan menggunakan model PBL dan 

model pembelajaran langsung 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

Sig. 

Hasil 

belajar 

peserta 

didik 

Based on Mean .750 3 116 .524 

Based on Median .699 3 116 .555 

Based on Median and 
with adjusted df 

.699 3 107.19 

4 

.555 

Based on trimmed mean .752 3 116 .524 

Tabel 3 menunjukkan Hasil uji homogenitas dengan nilai Sig. sebesar 0,524 untuk pretest dan 0,555 untuk 

posttest. Karena nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka tidak ada perbedaan varians yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain, varians hasil belajar antara kedua kelompok adalah homogen, yang 

memenuhi asumsi untuk melanjutkan ke analisis lebih lanjut, yaitu uji ANOVA atau uji kovarian [21].  

Uji ANCOVA dilakukan untuk menguji apakah penerapan model pembelajaran yang berbeda antara Problem 

Based Learning (PBL) di kelas eksperimen dan pembelajaran langsung di kelas kontrol mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik setelah dikontrol untuk faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi (misalnya pretest). Uji ANACOVA 
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bertujuan untuk menghilangkan pengaruh variabel pengganggu (pretest) sehingga dapat dilihat apakah perbedaan yang 

teramati antara kelompok eksperimen dan kontrol benar-benar disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan [22]. 

Hasil uji kovarian data Pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan Pembelajaran 

Langsung tersaji pada tabel 4.  

Tabel 4. Uji analisis kovarian penerapan model PBL dan pembelajaran langsung 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: hasil belajar peserta didik 

 

 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

 

 

df 

 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

Partial 

Eta 

Squared 

Correcte d 

Model 
2160.000a 1 2160.000 18.294 <.001 .240 

Intercept 52828.167 1 52828.167 447.413 <.001 .885 

kelas 2160.000 1 2160.000 18.294 <.001 .240 

Error 6848.333 58 118.075    

Total 354050.00 

0 

60     

Correcte d 

Total 

9008.333 59     

a. R Squared = .240 (Adjusted R Squared = .227) 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji ANACOVA untuk pengaruh model PBL terhadap hasil belajar peserta didik. nilai 

sig. untuk kelas sebesar 0,001, yang jauh lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam hasil belajar antara peserta didik yang diajar menggunakan model PBL dan peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran langsung. Dengan kata lain, model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Nilai 

Partial Eta Squared sebesar 0,240 menunjukkan bahwa 24% varians dalam hasil belajar dapat dijelaskan oleh penerapan 

model PBL. Nilai ini cukup tinggi, yang menandakan bahwa penerapan model PBL memiliki efek yang kuat dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini memberikan bukti bahwa model PBL lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran langsung dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. Secara keseluruhan, hasil uji 

ANACOVA ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H1) yang 

menyatakan adanya pengaruh penerapan model PBL terhadap hasil belajar peserta didik dapat diterima, sementara 

hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada pengaruh model PBL ditolak. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Melalui 

serangkaian uji statistik yang dilakukan, dimulai dari uji normalitas, uji homogenitas, hingga uji ANCOVA dapat 

dibuktikan bahwa penerapan model PBL secara signifikan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, di mana peserta 

didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan dengan 

dunia nyata. Hal ini mendorong keterlibatan kognitif dan meningkatkan pemahaman materi. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan dalam beberapa studi terdahulu, seperti penelitian oleh [23]  yang menunjukkan bahwa model PBL dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. 

Selain itu, penerapan model PBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan 

masalah peserta didik, yang sangat penting dalam konteks pendidikan abad 21. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

mendukung penerapan model PBL sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, khususnya dalam konteks pendidikan yang lebih menekankan pada pengembangan keterampilan abad 21. 

Sebaliknya, meskipun model pembelajaran langsung juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, namun dalam 

penelitian ini terbukti bahwa model PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang tercermin 

dari nilai N-Gain dan nilai Sig. yang lebih signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bawha model PBL terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan tes awal (preetest) 

dan tes akhir (posttest) pada kedua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik pada kedua kelompok, namun peningkatan pada kelas eksperimen lebih 

tinggi, dengan rata-rata nilai posttest yang lebih baik dan N-Gain yang lebih tinggi, yang menunjukkan adanya efektivitas 

yang lebih besar dari penerapan model PBL. Dari hasil analisis inferensial, uji normalitas menunjukkan bahwa data 

distribusinya normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas dan uji ANCOVA. Hasil uji ANCOVA 

memperkuat temuan bahwa model PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik, dengan nilai Sig. 

yang jauh lebih kecil dari 0,05, serta nilai Partial Eta Squared yang menunjukkan bahwa model PBL mampu menjelaskan 

24% variasi dalam hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan dampak 

yang kuat terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta didik. Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan bukti yang jelas bahwa penerapan model PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa model PBL tidak hanya 

meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga mendorong keterlibatan kognitif dan pengembangan keterampilan berpikir 

kritis yang sangat penting dalam pendidikan abad 21. Oleh karena itu, disarankan agar model PBL diterapkan lebih luas 

dalam proses pembelajaran, karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model tersebut memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar peserta didik. 
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